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Abstrak

Ada beberapa ketentuan dalam Rancangan Undang-Undang Hukum Materiil Peradilan Agama
bidang Perkawinan yang perlu dirumuskan sesuai dengan kondisi saat ini. Dengan cara tersebut,
Rokzoe pockowingn Selogn ol Secfomesco oban prowces olons Gfud distrminant tediunidae ki
SRR, K eneinan-Reieninm Iertahiey IReRcalit) puiun periaeiian, v periawinem, vanli sikah,
e steniny eieoh. Adeeiodend Fad mewcoba et mefbabian fondelsivalinas! Beteninon-fefentio feryebi
FeriEt dEigan SORGEED Sear DH deigan MIS0Sgieihdn pendelatae Sermicneit Nelwgal Basilig,
pencaiaim perbsdnan yeharoseve meniadd valof soiw rwben perkaninom, weld perkianaen Revus
dicremskeen donpny smemperiiogbgasian foschomn repeodulel faon poremopen, el nikan b
O PERTEIIR pererrmean brkay rrkus perkavinor, don arak Dart PEreminuan veans miexitak paas
saat hamil termasuk sebagai anak sah yang memiliki nasab kepada kedua orang tuanya.

Kata kunci: rukun perkawinan, usia perkawinan, wali nikah, dan status anak.

Abstract

Flaeve are aonig peovisions o fee S0 of Bedigioue dudivanoe Nehoaatial Lo on Mariage sor need
fo e formatated in eocordance with he present Nives Te thiy wan, ke Tdamic Low of Marriaee in
Indvnesia vl b peogressive aid wod JISeriminiive 2gainst vl TRese provitions iiefeols e
Py of marviaee, the e of marrinee, e cravdion of marriaee, and the sraiuy of elild. Thiv ariicle
Iries fo conleaualize those provisioits in dcecorduice with [he piresenl wme using hermeneudical
approach. As the result, the registration of marriage should be one of the pillars of marriage, the age
At wartare soendd e frmmilared By cenxidertng wennen s orepradiction bealth, the snaordion of
i S e Eriete o miend pillae of meacriazre, et Dee ofilol of presoad wenian sairriaene U5 copnied
as legal child whose lineage to both parents.

Key words: pillar of marriage, the age of marriage, the guardian of marriage, and the status of child.

A. Pendahuluan

Sejak tahun 2003, Departemen Agama RI telah mengajukan Rancangan Undang-Undang
Hulum Terapan Peradilan Agama (RULT HTPA) kepada Dewan Perwakilan Rakwat (DPR). RLUL!
HTT'A ini hertojuan uemk meny coopnznaan mater Kampilasi Hukum Tslam dan unmk metingkatkan
slulusmva dart Iopre: memadi Undwne-Undane sehingen memchkl kekoalan hukom mengsiba
LepwraneD™ Latar belakang yang mendeiong Depareren Agama uotuk menyuson BUL HTRA
Ridang Perkawinar adalah karcna aturan hukum yang terdapet di dalam L e 1 tahon 1974 dan
Peraturan Pemerintah No. 9 tahun 1975 dipandang kurang memadai sebagai hukum materiil bagi

Llakin o Limgloongan Peradilan Ao, swal i becbozms df P Bsdenge, Dali, aluooo Brogroe Fascs Sisjani
T Sunan Kaliiaga Yogiakama, Prodi Hekwa Tslam, Earsentrasi Hukem Kelaarga.

Mezenks Wabud, Cowmter Do Dvagr Sowprifasi Sedvar fboe (CLERINT Dalume Merppelin! FPolisgh Hiviim
di Indonesia, http://crn.pendis.kemenag.go.id/DokPdffern-vi-03.pdf.
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Feradilan Agacia, korsoa aturans UL 03 bersafan liodas aeama, vong bomus diwsan olsl semoa uisal
beragarny, vang bukan khusus dipznmockican umtok nmat Islam, maka dinpaeakanlah untuk menyusun
Kompilasi Hukum Islam (K111 yang berlaku Kausus untuk winat Islatn, yang dijadikan Jasar bagi para
hakim dalam memeriksa dan memutuskan perkara. Selain itu, meskipun peraturan di bidang
porkawinan dalam sisrem hokum razicnal diraza sudah colop momadai, ramm masalah-maszalah vang
v ol khusuenya selamn sidane beclangeunge, mencharoskan adooya sualu peogalucan vans lebib
kongleric dan minet datam hentule imdang-mdang, karcna dalam menyelcaalean herhagar masalah vang
ferjudi 1lu Peoneedilan Awcvrng mernandene perla adonya milereenst Undene-Undanye sebign instrumen
fokouemn paikalik nz

Dulumn perkembanzunnes BUU TTTPA berubab menjadi Bancengsan Undanpe-Undenge Tlokom
Margriil Peradilan Agarca (RLILY HRPAY Saat ini RUOLD HMPA Bidang Pockawinan masih dalam
proses pembahasan di DPR. Sebelum RUU HMPA Bidang Perkawinan disyahkan menjadi undang-
undang aleh DPR. ada beberapa ketentuan dalam RULI HMPA Bidanz Perkawinan vang perlu dikaji
dan dipertimbangkon kembali sebinesa ketenloao-kelentuan ersebul mampu mesojadikion habom
kzlarga Ialam di Indonesia sehagai bulmm vang progresit dan tidak benentangan dengan hebzrapa
Uislong-Uhsdaoe voog teleh adi, vailu T Ho.o | Talwn 1974 eclons Peckewiman dan T Ne, 23
Tahun 2003 entang Perlindongan Anak. [ antara ketorman-ketenman dalam BLL HMPA Ridang
Perkawinan tersebut sdalah ketentuan vang mengetur tentane rokun perkasinom, u=a perkasinan,
winll nikaln, Ledudukan anak Jan wekie tuonaea, Tolisan i alan berusaha memberikan seboah telaals
krilis lerhadap beberapa kelenluun ersebul.

B. TIsu-Isu Problematis dalam RUU HMPA Bidang Perkawinan
1. Rukun perkawinan

Posal 3 RUU TIMPA Bidoong Perlorwinen barbuonys: “Peckawioan adalaly saboapabila dilakuioans
mznimut hukum lalem.” Sementara dalam hokom lelam (haeacs (i), serap porbaatan bubkum adalab
sarh apebila dilobukon dengan memenohi rokon dan svaeal, Seronestora dalom Fasal 13 digelesian
bahees unrnk malaksznakan perieawdinan hames ada (rubun perkawinani: calon suame, calon isten, wali
mikahe dus wreng suksic gob kabul, dan mabare Meskipun dalam Pasol 2 dinvalakon balven setiap
perkawinan wajib dicatat oleh Pejabat Pencatat Nikah menurut peraturan perundang-undangan yang
herlakn, dan wajib dilangsungkan di hadapan Pejebat Pencatat Nikah (Pasal S avar 1) dan disgbutlan
pula dalam Pasal 5 avat 2 babwa perkuwinan vane Gdak dilakokan seswa dengan kewentuan Pasal 5
eal | ek mempunyan kekualan bokom, peocotatan pedewinan bobaolaly temasuk okun
perkawinan menurut RUU HMPA Bidang Perkawinan. Ketentuan ini tentu perlu dikaji kembali
sehingga lebih kontekstual dengan kondisi masyarakat saat ini.

Kedudukan perkawinan dalam Al-Chrman adalah sehagai smifsogar ghadiizos atan ikatan vang
kokob (005, Ao-Misu [31: 21k Meskapun peroreinin cemlila bedoudoba sebasn dbaen veng hokoh,
etapl Al-Qurtan tidak memerintahican pencatatan akaa nikah, berbeda dengan masalah akad hutang-
piutang yang diperintahkan untuk dicatat (Al-Bagarah [2]: 282). Mengapa demikian? Di sinilah
perlunya kita memahami ketentuan tersebut dengan mengkaji konteks sosial budaya masyarakat
Arabia pada saat pewahyuan Al-Qur’an.

Gebagmimena kia ketshu babws omasvarakal Acsbia pada ssal pessohyean Al-Qur’un
sbedupaban oasvasekal kesubean Sebual suko teedien dad bebempa klan vans lerikal Berdasatlacs
hubvngan darah, dan scbuel klun terdin dari beberapa kelvaros vang masing-masing keluarsy tageal
di tenda-tenda. Nah, dalam kondisi yang demikian itu, maka masyarakat masih bersifat komunal

M Lot Mins, Mecfabonan Povomusae Kebifzton Welooe Kefoorge VB Indoeese Veroefd Vosdfoz? il
Tedwee Holsow Ketuarao Doifoud Telaan, hlme 3. Makalah disampackan dalam acara Kansultasi Bazinnod
Haksen Beeloneia Bslam di Dodooesao, dizelenimrarakan oleb kommnes Peevimpran lodooess pide o2l 5-4
Fcbruari 2009 di Hotel Harris JIn Saharjo 191 Jakarta.
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delorn mana mlac-oilal keberzarnaan masih beeilu koal dan kepala suko memiliki laggreuae jawab
mntuk mehindungi setap angernta sukinya. Sclain ihy, ada keconderungan habwa pasca norkawingn,
anggota suku cenderung wntuk hidup menclap di daciahnya, baik karena keterbatasain sacana
transportasi maupun mata pencaharian yang tidak menuntut mobilitas bahkan untuk menetap di daerah
lairm, Malam situasi yang separi ind, maka mazvarakar mazih memiliki tungsi kantral terhadap status
perkivvincin selap aogreelai, Masverakol e Jopal memiadl sakst ooy dalon perkas i seliap
arggotanya. imiah mengapa Kasuinliah menganpurkan agar seoap akad milah disclenggaraian pesta
perkewanun meskd denewn seelor kambine. Twjoonmea Gdak lon adalab agar dipersaksikan oleh
masyarekat. Dalam koetteks seperti ni tenw pencatatan perkawina:n belum menjadi sebual tuntutan
bagi masyarakat pada saat itu, yang mungkin mempengaruhi para ulama fikih klasik dalam
merumuskan rukun dan syarat perkawinan.

Namun saat ini kondisi masyarakat telah berubah. Terdapat pergeseran bentuk keluarga dalam
masvarakat, dari keluarca hesar (exfended family’) menjadi keluarca kecil {nuclear family) vane hanva
endic dari avali ibu, dann aoale Selain il loskil mwbilitas cooosia semakin 1oeer seiring lengan
acanyva rexvolusi imdusri dan porkembangan sarana tranzpotasi dan komenikaszi. Dalam anteks seperri
w1, ke mssyialal laopa disadin sebeoorova telaln keliloogan pemooyva uolul melikoban Cang s
knrtral  aftas dkatan perawinan anggoma-anggetarea Sclain it konsep neogara-bangsa wang
menzeeln harpit di semue negare mushm pasca era koloniahsme jum celab membenkan otorstus
bapi ctepaca uoiuk melindongt hak-hak sefiap waraa nesaca Jeozan melabublacn pensiiban adiminisias
kependudukan lermasuk dalam nal perkawinan. D1 similah pencatalan perkawinan menjadi lunlutan
vang tidak dapat dihindari dalam rangka memberikan perlindungan hukum bagi pasangan yang
menikah maupun anak-anak yang lahir dari pekawinan itu (hifz}un nasl). Oleh karena itu, sudah
sepatutnya pencatatan nikah menjadi salah satu rukun perkawinan.

2. Usia perkawinan

Dalam Pasal 14 RUU HMPA disebutkan bahwa untuk kemaslahatan keluarga dan rumah
tamgga, perkawinan hanya dapar difzkukan apabila calon mempzlai lalci-laki talah meneapai wmae 19
Lthur dar calon mempeslal perempoen mencupan weowre 16 tahun, Kelentuan i parle dikop kembalh
khususnya terkait dengan batas minimal usia perkawinan bagi perempuan yaitu 16 tahun. Dalam
realitasnye, banvak perempuan yang menderita kanker mulyt rahim disehabkan karena menikah pada
gt muda dan o prman scksualnya belum malane Bahben kanker molul rehis ine weleh menjadi
penyebob Kermoun vone cukop sixnclban o koo wbu di Iodonesias Tenw siga dulaco merucoeskan
kotenmouan batas numomal usia perkewiman peclu o lakukan penclitiun meds dengan melibatkan para
alilt dalasm buduoe kedekieran, Selim o, jues perde dilakukan peoneliton teotaoge dampak perkae
pgia muada kaum perempiuan torhadap tingkst pendidikan kauwm perempuan. Hal ind karena tingkar
peodidikon tenfu akon suogal berpeozech techedap kemoodinian kaum perempusn, keduduban, seana
peran kaum perempuan di masyarakat.

Tingkat pertumbuhan penduduk yang tinggi juga perlu diperhatikan sebagai akibat dari
perkewinan wia muwda, Karena tmemnea jumlah pendwduk wang adak dimbana dengan soalicas
penduduk Banya akan meninggalkan genceazi yang lemah dan menjadi beban masvarakar.

Terkuil dengan perkawian usin mode, memang erdapel hadis yang dimwessatkan oleh
s b “Tlewah, vacte secing kol dijadikan dasardalil atas kebolalnn pethawinai usia moda, vane

cnceritaken  bahwa  Aisenh menikah denpan Basulullah osase pada gsin 7 wehun, dan moalan
bedubuigan badan dengait Rasulullal saw pada usia 9 L.

Mamm demikian, mwavar Hisvam ihn cUmeah tidake dapat dijadikan bujjah karena ternvaca
berleclansan <dengan baonvik riwaral Ininoya, Bobkan, Udale @da alasin unluk dnenecion 1wl
Hizvam b Lnsah schagal sahih ketka ulama [3in, teremasah Mahk bin Anas, memandang riveayar
Hisyam ibn “Urwah ketika di Iraq, sebagai tidak dapat dipercaya. Riwayat-riwayat dari Tabari,
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Bukliaci, dom BMuslion srspusjuklean adapya salime koolmadiksi amaca saw denpan vane lain mensrensn
wnur Asvah, Lekih dan it hanvek dan ulasa mi weng bertantangan dengan divi morcka dalam
riwayat mereka sendiri. Dengan denkian, riwayat tentang uinwe Aisyah pada saat perkawinan tidak
dapat dipercaya karena kontradiksi-kontradiksi yang jelas terlihat dalam karya-karya ulama Islam
Klazik. {Meh Larena itu, tidak ada alasan onmk orevakini haliea informasi tenrang wnvir Aisvah
diterima sebiead bewar etk terdapal cuboep eleseo unluk menclakoys sebagal wdlos, Bebkon, al-
{Juran menolak perkawinan anak-anak perempuan dan faki-faki yang belum maiang {dewasa) begiiu

juga mempercayakan kepada mereka dengan berbagai tanggung jawab.!!!

3. Wali Nikah

Pasal 13 ayat 1 RUU HMPA Bidang Perkawinan menyatakan bahwa untuk melaksanakan
perkawinan harus ada wali nikah sebagai rukun perkawinan. Dengan demikian, bagi calon mempelai
perempuan vang akan melangsungkan perkawinan wajibh mencounakan wali nikah. Masalah
kelentuan wili mikob ol teote perdu dikaji keanbali, apakob bersilal universal alaw temporil, selinses
lchih konocksmal dengan andizi faman sckarang.

Sebupeion besir ulama kil berpendapal babosa seorane peremnpuan Udak baleh memmkaliln diziowa

sendiri atan crang lain. Jika dia menikah ranpa wali, maka pernikahannea batal acan tidzk sah, Adapmin

arpumentasi yang dikemulkakon oleh vama fikih tersebut, menurat Seyvid Sabig." adsleh:

.5 An-Mur (2dy 32-Y5 don U5, Al-Bagareal (23 22 1Y Menoeot mereka &iziad dalam doa
ayat lersebul ditujukan kepada wki-taki, bukan perempuan.

2. Hadis Nabi riwayat Abu Musa yang berbunyi “La nikaha illa bi Waliyyin” dan hadis Nabi

riwayat ‘Aisyah yang berbunyi “Ayyuma imraatin nakahat bighairi  izdni waliyyiha

Janikahuha batil...”.

3. Larasr belabang feranava QU8 Al-Bagacal (23 232°5. Berdosackon riwayvat Bukhan dari Tlasan
digeritakan bahwa avar torschar tunn herkenaar dengan kasns Ma'gil Ibn Yasar vang
crenitbabkon saudare pecsmpunneer deneon seorang lala-laki lelapt keroodiae loki-laks
rerachut menceraiakanma, Sotelah masa iddadnya hahis, laki-lakd it datang kembali imoik
reninanenye. swman Ma'gil meloarang luki-lubd tereesbut umok bersaoma kehel: denzsan
saudara perempuannya untuk selamanya. Kemudian Allah menurunkan ayat tersebut.

4, Perkawinan ity mempunyai beberapa tujpan, sedangkan perempuan bizsanya tundyk kepada
petasaanney, karena i 1w Gduk pandat memilih, schinema udak dapel mencapal tojuan
perlerwiman. Olsh sebab i ia hduk Baleh melakukin okad mkah sevora langsonge. Akad nibab
harus dilakukan oleh walinya supaya tujuan perkawinan dapat tercapai secara sempurna.
Berbeda dengan pendapat mayoritas ulama fikih tersebut, Imam Abu Hanifah dan muridnya

Abu Yusuf berpendapat bahwa perempuan dewasa yang berakal sehat memiliki hak melaksanakan

W T.0. Shanavas, Was Avesha A Six-Year-Old Bride? The Ancient Myth Exposed,
http://www.iiie.net/index.php?g=node/58.

M2 Rapewisd Babog, Sk ps-Sremad (zot ;s Dar al-Kiesal="Ambi, 1977, 15 135127,

113

Hhein fervitnalal cends—eving voes sevafired dionters Lonae dhan oeaig-erods pane ook mewal osd
NP EO- TN TR BN AT Jet AaIRiT-mi Sl Aty e severpia . Sk mers i neisks
Aol sk wemamimeled el avogod foreeie-Aoo. Dav Aol MWebe Luar frescderiaocos ool Mot
Aorpembni”

M = fonmoniol boma meedehhon croav-roas chiairl e PEren e e rerinm e thint el
vt herfeoe,,

i vt seciahal i -aansd Inae, Tl e daahn e, ndeka faspanied Kavde (ool wali) misiis Relaiosd
PR SR T e IlE! NIRRT, i seSi feraiiaat SEveaelh AT SRRTW IRETENT (ETLRAN O
yang ma’ruf....”.
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akad mibkab Lipesung eope wall, bak sradis oo jaoda, bailk menikab denean laki-lakn vaze sekulu
atan tidak.""™ Adapim armumentaz vane diasukan eleh Abo Hanitah dan Abo Yoot adalah:

l. Q.5. Al- Bagarali (2): 230°; 232; Jan 234."* Dalam ketiga ayat wisebut, akad dinisbahkan
kepada perempuan, hal ini menunjukkan bahwa perempuan memiliki hak melakukan
pernikahan secara langsung (tanpa wali).

2. Perempuan bebas melakukan akad jual-beli dan akad-akad lainnya, karena itu ia bebas
melakukan akad nikahnya. Karena tidak ada perbedaan hukum antara akad nikah dengan
akad-akad lainnya.

3. Hadis-hadis yang mengaitkan sahnva perkawinan dengan ijin wali bersifat khusus, vaitu
ketiky sung pererrpuan vang aken merikabken dirimes wo dak memenahi sescal worlok
ertindak zondiri, misalova karena mazih aclum devweasa atan tidak memiliki akal schat,"™
Meskipun terdapat pendapat yang membolehkan perempuan dewasa dan memiliki akal sehat

untuk melakukan pernikahan seadiri. namun pendapat ini bhukanlah pendapat yang diterima dan
berlaku secar i Ji duzde sl T8 Indeoesia, misaloye, dalam Komeilast T Islam
dijelaskar hahwa wali semipakan salah same mkomn perkawrinan, dan tanga wali perkawinan tidak
syah.!?

Untuk mengkaji ulang masalah perwalian dalam perkawinan dengan pendekatan hermeneutik,
lamgkah pertama vang haros dilakoken adalas mengkan praktek percawinan vasoe berlasu di Arabia
pra-lslam cavpun pads awal Islacy Tiogaean sejacah ol penting vnlos melakukan panbanskaran
(dekonsuruksiy terhacap komsep perwalian dalam perkawman yung berlaku selama imi, yaitu uniuk
mengetahui epsiteme yang dominan pada saat itu, yang mempengaruhi pembentukan pemikiran
hukum Islam tentang wali bagi perempuan dalam perkawinan.

Menurut Smith, sebelum pada akhirnya perkawinan ba’al, dengan ayah individual dan anak-
acak Iaki-laki mesibuil garis ketoroman aval, meruzakon safo-satunva jecs obuagon anlor jeiis
kzlamin yang dianggap sah pads mazs Mak Muhammad saw, di dalam masyarakeat Avshia rerdapar
dua e kelerehanan don perlereinun, vaiu metrilineal denpon peroswinwm sadigok. dan painlioeal
dengan perkawinan de'vwl. Kedua jeniz perkawmnan terschin tidak hanya margantarkan kepada hulam
keberabeten wone berbeds ewn Juen mensakibatkan perbedaon-pedsedoen vong cwendasar dolum
posisi perempuan, dan juga dalam keseluruhan struktur hubungan sosial.'”!

Smith menyehut schagai jenis perkawinan sadiosh karena di dalam perkawinan terscbut tidak
acw  sohiecrow penundokan saw pihak vleh pihak wane lain), dan sang d=ten adalah patoer suwmi
dun sung suami adalal painer ister' Secara lebib rine, perlu dibetabs bidre vane dimaksodd
dengan jenis perkawinan sadiqah oleh Smith, mencakup dua jenis perkawinan. Pertama adalah jenis

2 Ae-Saikbant, af-Wadwedh (Boiut Dacoal Mafeafeh, TWEET959), Vo 100 Posbapat Aba HamiGal pang

membolehlan peremmranm deeesa uniik melakobon akad perkowinonnyy seodinn sioges Ji pengmoubi oleh

caadisl ansial udasva vang belakw di Kufah pada saac it Kanika i Kafal, szlaah kora di Trag, merjadi

tempat perkemahan militer, schingga percampuran berbagai kelompok etnis yang berbeda dalam suatu

pergaulan yang didominasi oleh orang-orang Persia telah menciptakan sebuah suasana yang kosmopolitan.

Akibatiye, adat-istiadat dan soatd wasvasakas sk vang borsam sceara defal menjadi podar, tenmasok

cal:nn hal progsilurn pr‘k._uu.-'_rqr_l wilmir :|1:|11‘l__rh:;[.|11 it -|-_.:|5}-i|":||.:| Imfisaml suku Ansh wh;|;;'| itk

isrimcwa anzoom kehuorea leki-lakis Wocl ) Coulsca, & Aiasfore of Sifieee Low (Edinbuarzh; Edinbuarzh

Universty Press, 1964), him. 30.

“Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi

baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain....”

CloKenneilan apoebdls welall ot Cafdolicen, micle Rede dego haoiee (eaed waly esohleeian seceelan

Eerigst Lo o T mewadin WRETTE ST I

13 As-Sarkhasi, wl-Mabiaeek, W0 1 1-12. Sabig, Fegl. 110 125-129,

120 KHI pasal 14; 19.

121 W, Robertson Smith, Kinship and Marriage in Early Arabia, new edition, Stanley A. Cook (ed.) (Oosterhout
N. B, Netherlands: Anthropological Publications, 1966), him. 172.

122 1bid., hlm. 94.
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petkawinom dalam mann pereinpuan lelap bersame subuonye din menulib sena inenclak pesansinmes
kotika toan, anak-anskneca menjad mibik suka treva dan tumbuh di baseah perlindiongan. mercka.
Terkawinan jenis ini disebut olelr Smith dengan perkawinan beena,'™
yang digunakan untuk menyebut perkawinan-perkawinan dalam mana sang suami bertempat tinggal di
doaa istri ™ Keaue, porkewinan szl dalam mana perkawinan di dazarkan atas porsctujuan antars

meininjain istilah dari Ceylon,

secrine luki-lakl dan seocange persmpei, Gopa iieresnsl durt pibole kerabal ssiert. vane berlimpsung
selama suahl batas wakh terrent, dan perampraan mendapatican satt pemianan Chaedeven) dan lako-
Taki. Dadurm perkiowiran sed ol perempuoan dak mweningeailian rumahrea, kembal-kerabalnya hiduk
memberthan hak-hak vang mereka miliki atasnya, dan anak-anak dari perkawinan itu tddak meejadi
milik sang suami.'?®

Adapun dalam perkawinan ba’al, yang datang kemudian di bawah sistem kckcrabatan laki-
laki, isteri mengikuti suaminya dan melahirkan anak-anak yang menjadi keturunan suaminya, isteri
kehilangan hak untuk secara hebhas menceraikan suaminva, suaminva memiliki kewenangan atasnva,
dan iy suacwinya vaog memilikd Tk talalk, Dalao peckiveiogn o soad diseSon, Gdak bava &
Arahia, t2tapi juga di kalangan drang-nrang Yamdi dan Aramacan, fwae atan gedricd persmmian,
Smith jusa menysbul jends perlorsinam i deneen perkiwimn domdnion = Perloreinan S s pada
awalnya dihentbs rozlalni penangzapan rawanzn perempnan dan masik borlakn sampai mazz Mani
saw. Kemudian perkawinan nuslalon penanekapan ine ditkutt denman perkawanan melaln pembelion
(denpon peberian wabar kepada orang Toa pevergpoag . olel pesninangey, tetapl tpe Tuboogan
perkawinan secars mendasar lidak berubah, dalam muna perempuan lelap di bawah  kekuasaan
suami.'?’

Berkailan deitean poaklek pakawinin melaul peinbelian perdiensan. pele dikelabon badie
schonarnyva tendaput perhedaan ancara wakar  dan sodeg. Yarg portama dibayarkan kepada wali,
sedapakon vang kedua kepada peosantin perempuan. batar peda wasa Avabia pea-Islam diangzap
sohaga marga pembclian perompuan. Hiasamyva wa't memhelanjakan mahar unmik barang-harang vang
diperlukan penguntin perernpuan keliky ikul ke rumaly suseninga, telapt kadung-kadang menprambil
seluruhnya untuk dirinya sendiri. Selain itu, ayah biasanya mengambil uang mas kawin sebagai
tambahan kekayaan baginya.!?®

Pada masa sebelum Islam, terdapat ungkapan haniyan laka an-nafija, yang biasa digunakan
imtgk mengueapkan selamat kepada seovang avah pada saat kelzhiran seorang anak perempuan, yang
berarti bahwa anak perempuan tersebul diterima denzan senang had seowpmar suaty lambahan bagi
kekuvaen avab, korena xelika avabovs nmmbenbacoyae D0 dalam perkawizan, avalmya dapat
menumbahkan wrts -yung dibayarkan kepadanyr schagm mehar- kepada kelompoknyz, bMahar
diinereap sebapei kempensusi alis hilangenya pelavioan snak pecsmpoin i ruomah wvatorea

123 Apa yang dimaksudkan oleh Smith dengan perkawinan beena ini menurut penulis adalah perkawinan
miacilokal, i ana pasca potkawioan smuni dnggal Bosaima seec o lempar kehiaregs isen. Smch
tneanheniken Beberipn Bukn vame enenm ok kan bibree jeme perkasomin Sseean i permeh becik o Arab
Oh antarzies dengan monewtip kitah Aged, vang menvaiakan Halea halewa kaomn gercmpaan dio zaman
Jallvewab, o sebegian dan mereia, mererikam pria, denzan coma jike ooereka el o) sebeab eesda,
mizacka Momazaniya, sehongga wila pinm radiovae meeghadap ke tmae mzajadi menghadan ke basar, dan
keetilon Laki-Zokd maelilut Bal inn distehe buhees div dizered deam tidole mesok. Liher fia . hlm =0

124 Ibid., him. 86-7.

125 Jbid., hlm. 81-5.

126 jbid., hlm. 92.

127 Ibid., hlm. 99.

128 Asghar Ali Engineer, Hak-hak Perempuan dalam Islam, terj. Farid Wajidi & Cici Farha, cet. IT (Yogyakarta:
LSPPA, 1994), him. 52-4.

129 Smith, Kinship, him. 96.
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Fava, kepala Jdan orang-crang vane memiliki stz sosal lwogen 0 dalam masyarakal Aaabia
pra-lslem hiasa menjual anak-anak perempuan mercka dalam perkasman,' ™ Hargs yang diminta
untuk perempuan Umahary pada saal ite sering sangat tingg, sehingga di Kalangan orang-orang Badui
banyak laki-laki yang tidak mampu menikah dan akhirnya mereka berzina dengan para pelacur.'!
Pada maza Mabi Mubammad saw., hudasa mahar vang cokop tinggi terselan dipsrbaiki dengan
mensarkan kesedechoommn mabar, baldsin walaw berups cioeim darn besit. Blabor vang sebeluronen
diznggap achagal harga pembehan bag scorang perempuan vang dimbkahe, komudian diperhaik
mikuanva oleh Tsha denpen menvesbul kata o=l dalam OOF. An-Nisa® (25 4. yvung becari
pemberiai vang tidak disertai dengan harapan menerima imhalan apa pon, Merherian tarseb
mreripakan bukli rasg ot b tkatem kelershatan serla kusth gwesne = Pada measa awal Tslam,
pembavaran <aci pibak laki-laki masilo cetap beelakn, retapl hanva kepada calon mempeelal saja. tidak
lagi kepada ayah atau saudaranya, sehingga mahar dan sadag menjadi istilah yang dipakai bersama.
Namun posisi dan kondisi kehidupar perempuan masth diangoap harta milik suami. vang karena telah
s mebavar, menEineeap Jicinyva mempunyad bak penob ootok Jilavani

Jika diccrmar socara woliti, konsep porkawdiran fead dengan pembavaran mahar alch
pericany kepoda wall perempuan sebenwmeyve meoeakoll lowike juel-bell. Dalas bel o, wali
porempian schagai penjual, sang peminang sehagal pevhell, dan sang porempoan schagai harang
vanz dijual. Tlal i sacpat munckin dipengarchn oleh kondis kehidepan perdazangan yung cukup
pesar di Mekkal pada saat itu M Koesep pedawinan vang mengikoti Togika jual-Leli rersebut,
kemudian diperbarui oleh Islam dengan memperbaixi makna mahar - yang sebelummnyd dianggap
sebagai harga pembelian bagi seorang perempuan yang dinikahi, menjadi pemberian yang tidak
digectal Jengan basapan ebecing wobalan spa pun, sebagal buki s ciola dan hatan kekerabalan
sema kasik sayang - dan mengamr pemberian mahar kspada perompuan. ajaan al-uaran dalam hal
vy ferabloie iof adaleb wok omeniasster st dacd pesise sebasal abjek penjualan menjadi seceang
pelaky kenerak vang, schagal gant karena dia telah memherikan hak antox herlnhungar sckana
dengan dirtnvn, berhak menduepakan mofae 5

Alcan totape, spinc al-Chirtan temmehnr rampaknyve masih solitantuk ditangksp dengan baike olch
epizteme vong berlaky pade seat it Akibaten, kunsep perkasinun pade muse awal Tslom masth
menyesuaikan dengan kultur patriarkal dan norma-norma androsentris yang mendominasi pada saat
e Dalam pengertiar bahwa wali wang menikahkan perempuan fetap ada ¢ dalam konsep perkawanan
dun perempuan Udak daput menikahken dirinva sendim, kecaah junda, Meskipun demikian, perlu
dipaliwmi, babews Islom wenlu suju wdax dupat melakolan  pembarmen konsep pechowinan secam
radikal, melainkan secara bertahap seiring dengan perkembangan episteme yang berlaku pada suatu
masa. Karena jika tidak demikian, tentu saja pembaruan Islam akan sulit untuk dapat diterima
masyarakat Arabia pada saat itu.

Dalam kondisi ketika kaum perempuan belum memiliki hak-hak yang sama dengan kaum
laki-laki, perempuan pada saat itu banyak mengalami pembatasan, termasuk untuk memperoleh

130 Mustafa as-Siba'i, 4Al-Mar’ah Bayna al-Figh wa al-Qanun: Dirasah Syar'iyyah wa Qanuniyyvah wa

Ijtima’iyyah (t.tp: Maktabah al’ Arabiyyabh, t.t), hlm. 22.
31 Smith, Kinship, hlm. 151.

STy g IE:|;~_-.-||,| Hil_r'lill ’..l.'l;ﬂ:.r.l'.'r.'r; T '|'|:'.l'.'l.'.lrl'.'.ll,"- Wi, ,J,*rj. AN oM rhsf, el 0 [I'i:lm;]u*lg'
Tuztakea, 950G Wl |,

Beaben Levy, Susiman Mosaradar Sbese g HoA, Dodjite, ce Dlukarta Pustaka Pirdues, 19580, 10 105,
Dalam koedisl kehidvpan pecdagansan di Bekkah terzebor mureol kecondermgan individualisme d:
k.'||.|l'|ﬁil'l meaduduk Mekkab in mempanb der sohdanies kssukmime Pade saal vimes sammag, oy bd=kkab quss:
rancu] fenormend bard Boaps s kosatuan hasdasackan kepentinzar-Eopanrinzan mataeiil, yang menihka
kesempatan bagi kesatuan yang lebih luas dan menggeser rasa kesatuan berdasarkan ikatan kekerabatan
melalui pertalian darah.W. Montgomery Watt, Muhammad at Mecca (Oxford: The Clarendon Press, 1953),
him. 19.

3 Coulson, A History, him. 14,

I
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petidididcan maupun berperas i wilawab publk. Sitaael veng Jdeokion i lesio saia iengaiibalas
sehuman hesar perempuan pads sast wo korang herpenealaman dan berpendidikar, schingsa kurang
cakap apabila imelakukan tindakan hwkumn sendini. Dalam kowteks  inilab, perempuan  masilc
membutuhkan perwalian dalam perkawinan, untuk memberikan perlindungan kepada perempuan agar
tidak menjadi korban penipuan.

Namun, sangat disayangkan, bahwa peran wali yang berlaku temporal ini kemudian cenderung
digeneralisir achagai herlalon nniversal hagi semma perempuan aleh nlama fikih yang datang kermdian.
Adabutryn, dulurn membahuas konsep perkowinan, olarna kb maeah cenderune mengeunakom anoloe
akad perjualan, dan rmergaonakan logika Twkom penjoalas, dalam mana perempoan masibh menjadi
ohjel dan bukan schick dalam whad peckawinan, Buhken, melaln hak Gar, seorane wah dupat
memaksa anak porempoannys a poremouan di bawah peresaliacnya ke dalam spam porkawinan
tanpa ijinnya.

leh karena itu, dalam konteks saat ini. ketika sudah terdapat pencakuan akan kedudukan
kauen perempuan vae saa deongan Koo Tki-laki i masvocakel. selaio joes koo persmpuin sidab
ticlik mendapatkan pembatazan unmk mendapazkan pendidikan maupan berperan di wilasah pablik,
meki adalaly berenlinan Jegeon Jsren Caemoiromiz) don epvsdeme sealilariisioe ool i untuk
A mencmpatlan poerampuan sehagal pihak vang tidak cakan hukom di dalam melakmkan akead
perkawinan.

Spirit al-Qur’an untuk untuk mentransfer perempuan dari posisi sebagai objek dalam
perkawinan menjadi seorang pelaku akad perkawinan perlu diangkat kembali, setelah sebelumnya
tertimbun oleh tumpukan masa dan episteme yang cenderung patriarkis dan seksis, kemudian
ditmplemenlasikan Jalam wioan Lelidopan mevacakiol saa ol Olah katena 1o, konsep pecwalias
dalarn porkwawinan hamas dimibab, schingee hanva merompatken wali o perempuan ketbilka calom
pengantin perempuan tersebut memang tidak cakap hukum, dan hal ini fentu saja juga beriaku bagi
calon pengantin laki-laki ketika memang tidak cakap hukum.

4. Kedudukan anak

Pasal 94 ayat 1 RUU HMPA Bidang Perkawinan berbunyi: “Anak yang sah adalah anak yang
dilahirkan akibat perkawinan yang sah.” Ketentuan ini berbeda dengan ketentuan tentang anak sah di
dalam LI Na. 1 Tabun 1974 magpyn KHY, Dalam Pasal A2 UL No. 1 Tahun 1974 dischutkan hahwa
anak venge suh adalah unak vane difahitkan dalam atau sehacat akibal perkaweman vang sah. Kelentuas
inl sanm denean bunet Pasal 99 haral Co KITL baeeeo dulocn KITT Gk ada koa “sebosan™. Namuz
derikian, BULD HMPA memberkan botontuan ambahan yvane bersfat restnbti € torkat smams anak
vany laliic dart perlerainan perespuan beuml,. Delim Tasal 26 BUT TIMPA disebutkon babeea dalass
hal porkawinan porempuan hamil sehagaimans dimaksud dalam Paszal 47 dan Pasal A6, maka anak
van Lichor dolim wakiu burange dern 130 (serades delapen pulol: Da’ han terliluee s2pak akad pilal,
harrya mermniliki hubungan nasab dengan ibunya dan keluarga ibuiya.

Pasal 96 RUU HMPA 1ni tentu saja bertentangan dengan ketentuan Pasal 42 UU No. 1 Tahun
1074 ddun Pusal 99 horof (a) KHI vane mencakuyy snak vane lahir dan perkasiman perempusn hasal
sebagal anak sah, wang memiliki hubomgan nazab desgan bapak dan iTwinya, selama anak itu dilahirkan
dulam wiwn (sehawa) skibal perkuwanan yanz suh, lnpa ada bules wakio rmimal kelahinm anak
lersebul techiteng sefals akad nikali Selain i, Tasal 96 O ITMT A justiu menghilangkan lojuazs
perhimdunaan terhadap statos anak wang masth dalam kandengan dengan dilsalehkannys kaarin hamil.
Becara sosicloais, perkawinan perempuan Laond] rmeslibd dus mankaal, sailu, geeiesis aituk menoapl
aily perempsn hame di hoar nikah dan keuarganva di mesyamabkat, dan feadee ok melindun g stats
bobouzn admade vins sl Galain Landuoaan, Apalab anioys Lawin bassl dibelebikon jiks Gdak seou
mema dalam rangks memberikan perindungan tothadap seams amak vang mesih dalam kandungan
sehingga memiliki hubungan nasab dengan bapak dan ibunya. Hal ini tentu saja bertentangan dengan
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Rasal 3 UL Xo0 23 Taluo 2002, vanre becbunyi: “Techindungin asek berlojuas ooick menjasin
tempernhinya hak-hak anak agar dapac hidop, tumbah, berkembang, dan borpartizipast secara aptima)
sesual dengan harkat dan martabal kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan
diskriminasi, demi terwujudnya anak Indonesia yang berkualitas, berakhlak mulia, dan sejahtera.”

MNalzim fikih, ada cara unk menghchunakan garis ketomnan sczeerang, Dalam hal, terdapat
aith vongr Ialol memilild ermews vang pasi, sebagn fegink alaw anok smoamn, sessorang - vimg
mencimiiean dan mengalonnya schagar anak — dapat meminta kepaca halom immke menghubungkan
nesub ke temnoen lersebul bepademyea, alan bivsu dikenal denpan dviidhey. Tento suqi bal 1w bisa
dilehakan jika tidek ada Keberaran dan sangkalan dani pilalk Tain

Berda-arkan arpmmeniinr @ fortear? wlun al-maffum al-vnvafagad, ke anak yene Gdek
memiliki nasab yang jolas saja dapar dinasabkan kepada orang wang menaakninga melaln wfifiog,
maka anak yang jelas bapak biologisnya juga dapat dinasabkan kepada bapak biologisnya. Terlebih
jika anak itu dilahirkan dalam ikatan perkawinan yang sah. Hal ini tidak lain adalah dalam rangka
perlindungan terhadap anak.

Selain itu, terdapat sebuah hadis dari Aisyah yang menyatakan bahwa anak dihubungkan
ptsubva kepaca suam: thu vane melabickan edl-walsafee F-frasv), ledepas da stopa bepak broloeis
arak vang dilahitkan im. Hadis terschaor dilatarhelakangi olch perscliziban yang terjadi anrara Satad
Ak Wagas dengun Abduelish b arntab sengenun status seorame anek kecil, Sa’ad beroata: “Ya
Fasulullel ind aoak sawdaca sapa "Uhak bio Abi Wagas, nomseneipian kepada sava Balvea anak
acalab anaxmya.” Abdullab bin Zam™ab bevkata: “Im saudara saya Ya Rasulullah, dilahitkan diavas
ranjang milik ayah saya dari ibunya, kemudian Rasulullah saw mengamati dan melihat kemiripan yang
vt Jeogan Thkal, kernwdian Tasolullals beilana: “Acak Qe sacdacamo Abdullab, anak o bk
suami dari bw vang melehitkan, dan hagi pezina ada halanman ates anak vang diklaimnya.™ "™ Jia
demikian, maka ketentuan Pasal 96 RUU HMPA justru bertentangan hadis tersebut dalam hal status
anak akibat perkawinan perempuan hamil.

C. Kesimpulan

Demikianlah telaah kritis terhadap beberapa ketentuan RUU HMPA Bidang Perkawinan.
Ketentuan mengenai rukun perkawinan seharusnya memasukkan pencatatan perkawinan sebagai salah
saty mikim schingga lehih mampy memherikan perlindyngan bukum yang pasti terhadap hubungan
perhewinan dan herbagen wkibal hukwmn vane tmbul dun perkwsdanan, Kelentuan wsia perkawinas 16
Ll bagl perempoan barus dromuskan olong densan roempechmbangkan keselalan reproduks:
perernuan, tngkat pencdidikan perempuan, dan tingket pertumbuhan penduduk,. Ketentiusn men gena
watll mikals swduby sepalatoya wiluk Gdak dyaclan sebaeen salab silo rubon perkae meo. Keleod v
mengenai kedudukan anak harus mengutamakan perlindungan anak, sehingga tidak perlu ada batasan
minimal enam bulan kelahiran sejak akad dalam hal perkawinan perempuan hamil.
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